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Mahasiswa mampu memahami pengertian
Etika Komunikasi, pentingnya Etika
Komunikasi dalam pembentukan reputasi
perusahaan. (C2), (P1), (A1)

Sub-Capaian

Pembelajaran



WHAT IS ETHIC ?

“Ethics are a process of determining right
from wrong”

Heath and Coombs suggest that: “Proper
ethical choices will foster community by
creating, and maintaining mutually beneficial
understanding” (The Arthur W. Page Center,
2016)

Etika adalah studi kebenaran atau kesalahan moral
yang dibatasi oleh kemampuan manusia untuk berpikir.
(Parsons, 2016)



Communication
Ethics

“Normative standards of behavior that govern

the practice of public relations with integrity”
(Doorley & Gracia, 2015)



Why Ethics Is Important For
Public Relations!?

Public Relations Between Mix Motives Conditions, consist of :

Client

Public

Profession




Definition of PR
Ethics

“The knowledge, understanding and reasoning to
questions of right or wrong behavior in the professional
practice of public relations”

(Brautovic & Brkan, n.d.)

Etika PR adalah penerapan pengetahuan, pemahaman
dan pemikiran pada pertanyaan tentang perilaku yang

benar atau yang salah dalam praktik profesi PR.
(Parsons, 2016)



Et h i CS a n d Standar yang berlaku bagi anggota
Professional i i
Communication




ORGANISASI HUMAS DI INDONESIA

PERHUMAS

FERHIMPUMAN HUBUNGAN MASYARARAT INDOMESIA

PUBLIC RELATIONS ASSOCIATION OF INDOMESIA

KODE ETIK PERHUMAS

Pasal I : Komitmen Pribadi

Pasal II : Perilaku Terhadap Klien
Atau Atasan

Pasal III : Perilaku Terhadap
Masyarakat Dan Media Massa

Pasal IV : Perilaku Terhadap Sejawat



KODE ETIK IPRA

(International Public Relations Association)

Observance
Integrity
Dialogue
Transparency
Conflict
Confidentiality
Accuracy
Falsehood
Deception
Disclosure
Profit
Remuneration
Inducement
Influence
Competitors
Poaching
Employment
Colleagues



Public
Relations
Society of
America

Member Statement of
Professional Values
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ETHICS AND SOCIAL MEDIA

Case Study

Pimpinan sebuah perusahaan men-tweet dengan nama samaran tentang
dirinya, perusahaannya dan perusahaan kompetitor. Kemudian cuitan itu
diedit dan dikutip di Wikipedia. Perusahaan memanfaatkan situasi krisis
sebagai upaya promosi.

Setiap tahun ada banyak kasusorganisasi, individu, atau agensi yang
melanggar batasan etika perilaku online.



ETHICS AND SOCIAL MEDIA

The Word of Mouth Marketing Association
(WOMMA) has developed a Code of Ethics and Standards of Conduct in Social Media

Standard |—Disclosure of identity (Pengungkapan identitas);

Standard 2—Disclosure of consideration or compensation received (Penjelasan konsekueksi
informasi);

Standard 3—Disclosure of relationship (Pengungkapan hubungan);

Standard 4—Compliance with FTC Guides (Patuh pada Federal Trade Commission, lembaga untuk
menjamin hak dan keamanan konsumen);

Standard 5—Genuine honesty in communication (Menjaga nilai kejujuran);

Standard 6—Respect for venue (Menghargai pihak lain);

Standard 7—[No] Marketing with children and adolescents (Tidak menggunakan anak-anak untuk
upaya pemasaran);

Standard 8—Compliance with media-specific rules (Patuh pada aturan media).



* Regardless of individual
codes,

Communication ethics fall into four

categories:

1. Ethics inherent to communicating, usually
involving truthfulness and transparency
(Memiliki nilai kebenaran dan transparansi).

2. Ethics of running any kind of organization
(Nilai etis terdapat pada setiap organisasi).

3. Ethics of representation (Representasi
organisasi.
4. Helping clients and employers behave

ethically (Membantu kegiatan klien & publik
organisasi berdasar pada nilai etis.




Ethics Of
Communicating

Effective communication starts with a climate of belief,
and credibility is the strongest asset a professional
communicator may have.



Jika terdapat pelangagran kode
HELPING COMPANIES o perionar,

departemen komunikasi

membantu menyelesaikan

BEHAVE ETHICALLY  pemasatan cersebut metatu



CASE STUDY

Terdapat sebuah perusahaan yang melanggar General Electric’s Code, called Integrity: The
Spirit and Letter of Our Commitment, yang terdiri dari:

people obey laws and regulations, be honest, fair and trustworthy, avoid conflicts of
interest between work and personal affairs, foster an atmosphere of fair employment
practices, strive to create a safe workplace and protect the environment, and sustain a
culture in which ethical conduct is recognized.

Pelanggaran dilaukan berkaitan dengan proses rekrutmen dan etika anggota organisasi.

Pelanggaran tersebut diselesaikan dengan bantuan departemen komunikasi melalui

komunikasi etis.



ETHICAL COMMUNICATION BEST PRACTICES

. Memahami kode etik industry & asosiasi.
. Sadari jika kode etik merupakan landasan
utama dalam pelaksanaan kegiatan
organisasi.

. Jika ragu, carilah nasihat dari praktisi
yang lebih berpengalaman.

. Selesaikan permasalahan atas dasar kode
etik, bukan hanya nilai moralitas.
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Thank you!



